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Pendahuluan
• Bilangan nol (zero) sebagai lambang tiadanya sesuatu, kekosongan atau ketiadaan (nothing) dalam 

matematika menghasilkan dua konsep yang berbeda. Zero dan nothing sesungguhnya berbeda.

• Nol merupakan bilangan unik karena melambangkan konsep ketiadaan, dan merupakan satu-satunya bilangan 

yang tidak positif maupun negatif. Namun, yang terjadi di sekolah peserta didik kesulitan menentukan nol 

sebagai bilangan positif atau negatif. Siswa sekolah dasar sering menganggap nol sebagai "kosong" atau

"tidak ada nilai".

• Pentingnya pemahaman yang benar terkait bilangan nol terletak pada kontribusinya terhadap pemahaman

konsep matematika yang lebih kompleks di tingkat berikutnya. Oleh karena itu, penelitian mengenai

miskonsepsi bilangan bulat pada siswa sekolah dasar, khususnya terkait pendefinisian bilangan nol, menjadi

hal yang relevan dan penting untuk diungkap. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
• Apa saja bentuk miskonsepsi yang terjadi pada siswa SD dalam memahami bilangan nol

pada bilangan bulat?
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Metode
• Jenis penelitian: Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Studi kasus dipilih karena penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis secara mendalam suatu fenomena, yaitu miskonsepsi siswa tentang bilangan 
nol. 

• Pendekatan: pendekatan penelitian ini adalah kualitatif menggunakan analisis yang melibatkan pengumpulan 
data bersifat non-angka seperti tes soal, wawancara, dan dokumentasi.

• Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V. Pemilihan kelas V sebagai subjek penelitian didasarkan pada fakta 
bahwa materi bilangan bulat, termasuk bilangan nol, diajarkan pada tingkat ini. Dengan jumlah partisipan 
yang terlibat adalah 18 siswa. Kemudian dipilih 5 siswa sebagai subjek penelitian berdasarkan hasil tes tulis
yang menunjukkan adanya miskonsepsi bilangan nol

• Teknik analisis: Teknik analisis yang digunakan digunakan adalah model analisis Miles dan Huberman, yang 
mencakup tiga tahap utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang telah
didapatkan dari hasil tes tulis dan wawancara kemudian dideskripsikan dengan mengkategorikannya sesuai
dengan indikator yang telah disusun, kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan diagram dan diberikan
penyimpulan
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Hasil
Hasil analisis dari penelitian ini menunjukkan bahwa siswa kelas V SD Negeri Lemah Putro 3 mengalami miskonsepsi. Dengan 

menggunakan tes tulis dan wawancara, berbagai miskonsepsi terkait pemahaman bilangan nol diidentifikasi. Data hasil tes tulis

disajikan dalam bentuk tabel berikut ini.
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Gambar 1. Presentase hasil tes siswa dalam menyelesaian soal bilangan nol

Gambar 1 menunjukkan hasil penyelesaian soal bilangan nol oleh siswa kelas V SD. Grafik menunjukkan presentase 

jawaban benar dan jawaban salah diantara siswa. Dari grafik tersebut, terlihat bahwa siswa mengalami kesulitan yang 

bervariasi pada setiap soal. Pada grafik ini, terlihat jelas bahwa enam pertanyaan yang memiliki persentase salah melebihi 50% 

yang menunjukkan bahwa pemhaman siswa terhadap bilangan nol masih rendah. Rendahnya tingkat pemahaman bilangan nol 

terkait erat dengan keberadaan miskonsepsi. Dalam penelitian ini lima indikator telah diidentifikasi untuk menilai apakah siswa 

mengalami miskonsepsi. Berikut ini adalah beberapa miskonsepsi yang terkait dengan lima indikator tersebut.
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Pembahasan
Miskonsepsi tentang bilangan nol muncul:

• Miskonsepsi tentang Definisi Bilangan Nol

• Miskonsepsi dalam Mengurutkan Bilangan Nol dengan Bilangan Lain pada Garis Bilangan

• Miskonsepsi tentang Sifat Bilangan Nol

• Miskonsepsi dalam Membandingkan Bilangan Nol dengan Bilangan Lain

• Miskonsepsi tentang Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Nol
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Temuan Penting
• Miskonsepsi tentang bilangan nol muncul dalam 5 bentuk: miskonsepsi tentang definisi bilangan nol,

miskonsepsi dalam mengurutkan bilangan nol dengan bilangan lain pada garis bilangan, miskonsepsi tentang
sifat bilangan nol, miskonsepsi dalam membandingkan bilangan nol dengan bilangan lain, miskonsepsi tentang
operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan nol.

• Pemahaman siswa sekolah dasar tentang bilangan nol masih sangat lemah.
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Manfaat Penelitian

• Memberikan gambaran tentang miskonsepsi yang terjadi pada siswa terkait bilangan nol.

• Menambah pemahaman dan wawasan yang berguna bagi pendidik dan pengajar matematika di 

tingkat SD untuk mengatasi miskonsepsi siswa dalam bilangan bulat.

• Meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah dasar dengan memberikan wawasan

tentang area miskonsepsi yang perlu mendapat perhatian lebih.
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